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Ringkasan

Gempa berkekuatan 5,6 magnitudo yang terjadi di Kabupaten Cianjur menyebabkan berbagai kerugian berupa
korban jiwa, harta benda hingga sumber mata pencaharian. Gempa ini mengakibatkan kerusakan pada sektor
pertanian pada komoditas pangan, hortikultura, bunga termasuk sarana prasarananya. Kerugian di bidang
pertanian ini disebabkan oleh beberapa termasuk tidak adanya petani yang mengolah lahan dikarenakan sakit
atau masih trauma pascabencana, fokus perbaikan rumah dan mengurus keluarga yang sakit, rusak dan
hilangnya alat pertanian, kendala modal, dan infrastruktur yang rusak. Beberapa strategi yang dapat dilakukan
dalam upaya penanggulangan pascabencana gempa bumi di sektor pertanian antara lain: penanganan
kebutuhan primer petani seperti kesehatan, sandang, pangan, dan papan; pemulihan sarana produksi
pertanian; dan penerapan sistem pertanian tanggap bencana yang terintegrasi.

Isu Kunci

(a) Perlunya upaya mitigasi dan adaptasi pasca gempa bumi yang harus dilakukan khususnya di sektor
pertanian

(b) Sektor pertanian sebagai sektor utama pekerjaan masyarakat yang terdampak gempa bumi di Cianjur

(c) Strategi pemulihan pasca gempa bumi khususnya di sektor pertanian yang terintegrasi

Rekomendasi

Rekomendasi strategi dalam upaya pemulihan dari pascabencana gempa bumi di sektor pertanian antara lain:
(1) penanganan kesehatan fisik dan mental (trauma healing) petani yang terdampak; (2) Perbaikan fasilitas
sarana prasarana terdampak seperti greenhouse, irigasi, stasiun terminal agribisnis, dan packing house, jalan,
dan sistem drainase; (2) Bantuan sarana produksi pertanian berupa bibit, cangkul, garpu pertanian, pupuk,
dan sabit; (3) Penguatan kelembagaan petani berupa kualitas modal sosial petani dan model bisnis berbasis
pertanian tanggap bencana yang diatur melalui gapoktan; (5) diversifikasi komoditas berbasis smart farming
dengan sistem tumpangsari; dan (6) memperkuat supply chain melalui pengembangan sistem informasi digital
pertanian.
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Strategi Pemulihan Sektor Pertanian Pasca
Gempa Bumi di Kabupaten Cianjur

Pendahuluan

Indonesia terletak di kawasan the ring of fire
sehingga menjadi salah satu negara yang sering
mengalami beragam bencana alam (Manurung et
al. 2022; Nurjanah dan Apriliani 2021). BNPB (2022)
melaporkan per 26 November 2022 telah terjadi
3.116 bencana alam di Indonesia. Salah satu
bencana alam yang sering terjadi di Indonesia
adalah gempa bumi. Berdasarkan BPS (2022),
gempa bumi menjadi salah satu bencana alam
dengan frekuensi yang tinggi di Indonesia dengan
frekuensi kejadian bencana mencapai 10.519
kejadian pada tahun 2021. Dampak yang
ditimbulkan oleh gempa bumi tidak hanya
kerusakan lingkungan, tetapi juga kerugian
ekonomi, dampak psikologis, hingga korban jiwa
(Haris et al. 2019; Tangkudung 2019).

Gempa bumi berkekuatan 5,6 magnitudo
mengguncang Kabupaten Cianjur pada tanggal 21
November 2022 pukul 13.21.10 WIB. Per 24
November 2022, data menunjukkan jika terdapat
58.362 masyarakat mengungsi yang tersebar di 156
titik lokasi pengungsian berbeda. Selain itu,
terdapat 595 orang mengalami luka berat dan
melakukan rawat inap, 1.880 orang mengalami luka
ringan dan rawat jalan, serta 271 orang meninggal
dunia. Selain korban jiwa, bencana ini juga
menyebabkan kerusakan infrastruktur seperti
kerusakan pada 56.320 rumah, 124 rumah ibadah,
31 sekolah, 3 unit fasilitas kesehatan, 13 unit
gedung dan perkantoran, hingga 15 bangunan
kantor kecamatan yang tersebar di 15 kecamatan di
Kabupaten Cianjur.

Kondisi gempa  bumi  menyebabkan
perubahan struktur sosial di masyarakat. Akibatnya
bencana alam tersebut memaksa masyarakat untuk
mengubah tatanan kehidupan sosialnya (Fahlia et
al. 2019). Oleh karena itu, untuk menanggulangi
bencana alam termasuk gempa bumi, terdapat lima

sektor yang harus menjadi fokus pemerintah dan
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stakeholders, antara lain permukiman,
infrastruktur, ekonomi produktif, sosial, dan lintas
ekonomi (Juhaina et al. 2019). Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui strategi terbaik dalam
rangka pemulihan pasca-gempa bumi, khususnya di

sektor pertanian di Kabupaten Cianjur.

Pembahasan

Gempa di Kabupaten Cianjur menyebabkan
berbagai kerugian berupa korban jiwa, harta benda
hingga sumber mata pencaharian. Gempa
berkekuatan 5,6 magnitudo vyang terjadi
mengakibatkan dua belas kecamatan di Kabupaten
Cianjur mengalami rusak parah. Gempa di
Kabupaten Cianjur juga mengakibatkan kerusakan
pada sektor pertanian pada komoditas pangan,
hortikultura, bunga, serta kerusakan pada sarana
dan prasarana pertanian. Selain itu, gempa juga
mengakibatkan kerusakan pada sarana dan
prasarana sektor peternakan.

Kecamatan Warungkondang yang
merupakan salah satu lokasi terdampak gempa,
terdapat lebih dari 50 persen penduduk yang
berprofesi sebagai petani. Penduduk di Kecamatan
Warungkondang mayoritas menanam padi dan
cabai (Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan
Warungkondang, 2022). Gempa menyebabkan
kerusakan pada lahan pertanian, berupa retakan
pada tanah, gagal panen, dan air irigasi yang kering.
Selain itu, petani masih mengalami trauma akibat
gempa bumi yang terjadi sehingga belum bisa untuk
kembali melanjutkan kegiatan bertani.

Lahan pertanian juga dipakai untuk posko
pengungsian sehingga mengakibatkan tanaman
pertanian rusak dan petani tidak dapat menanam
tanaman sebelum adanya perbaikan tempat tinggal
penduduk. Pemerintah Kabupaten Cianjur mendata
dan berupaya untuk memperbaiki rumah-rumah
yang rusak terlebih dahulu sebelum memperbaiki
sektor mata pencaharian masyarakat. Gempa juga
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mengakibatkan kerusakan pada sarana dan
prasarana pertanian sehingga petani memerlukan
modal untuk kembali bertani. Sarana-prasarana
yang rusak diantaranya peralatan pertanian berupa
cangkul, garpu, traktor, kored, dan penggilingan
padi. Sarana dan prasarana pertanian berupa
penggilingan padi yang rusak mengakibatkan
berkurangnya stok beras yang dapat dihasilkan
dibandingkan sebelum terjadinya gempa.

Tabel 1 Perhitungan kerusakan lahan sawah

KKL LLTP HP (Rp BP(Rp NKHP NP (Rp
(Ha)* ribu/m?)? ribu/m?)? (Rp juta) juta)

Berat 8,5 150 - 12.750 -
Sedang 8,8 150 2,1 13.200 184,8
Ringan 1,5 - 2,1 30,5

Total 18,8 25.950 215,3

Keterangan:

KKL: Kategori kerusakan lahan

LLTP: Luas lahan tanaman pangan

HP: Harga pasar

BP: Biaya perbaikan

NK HP: Nilai kerusakan berbasiskan harga pasar

NP: Nilai perbaikan

1) Data kerusakan bersumber dari Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura Perkebunan dan Ketahanan Pangan Kab.
Cianjur (2023), data kerusakan hanya tersedia untuk
Kecamatan Cugenang.

2) Harga pasar diperoleh dari petugas Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Cugenang dengan asumsi harga lahan
terendah

3) Biaya perbaikan berdasarkan biaya cetak sawah dalam
Peraturan Bupati Kabupaten Cianjur Nomor 31 Tahun 2011.

Perhitungan kerusakan dari hasil kajian fokus
kepada perhitungan kerusakan lahan pertanian.
Hasil identifikasi terdapat total 18,8 hektar lahan
sawah yang terdampak. Dari jumlah tersebut
sebanyak 45,21% lahan rusak berat dan 46,81%
lahan rusak sedang dan sisanya sebesar 7,98%.

Perhitungan kerusakan hanya dilakukan di
Kecamatan Cugenang sebagai epicentrum gempa
yang mengalami kerusakan paling parah. Data lahan
yang rusah bersumber dari Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura Perkebunan dan Ketahanan Pangan
Kab. Cianjur. Perhitungan didasarkan pada dua
asumsi;

1) Harga pasar diperoleh dari petugas Balai
Penyuluhan Pertanian Kecamatan Cugenang
dengan asumsi harga lahan terendah
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2) Biaya perbaikan berdasarkan biaya cetak
sawah dalam Peraturan Bupati Kabupaten
Cianjur Nomor 31 Tahun 2011

Dari perhitungan pada Tabel 1 dapat
diketahui bahwa nilai kerusakan lahan sawah yang
dihitung dengan pendekatan harga pasar

menghasilkan total kerusakan sebesar Rp. 25,95

milyar, dengan total perbaikan pada lahan rusak

sedang dan ringan sebesar Rp. 215 juta.

Selain kerusakan terdapat kerugian yang
dialami petani karena terganggunya proses
produksi pertanian. Akibat gempa lahan padi yang
sudah ditanami tidak dapat ditanam, serta terdapat
kendala untuk tanam dalam satu sampai dua musim
setelah gempa.

Terdapat empat skenario untuk perhitungan
nilai kerugian lahan sawah. Skenario ini mengacu
kepada pola tanam yang dilakukan oleh petani
sampel di lokasi penelitian. Penjelasan mengenai
empat skenario tersebut adalah:

1) Lahan dipakai pengungsian terhitung
3 Musim Tanam
2) Lahan yang Gagal Panen terhitung 1 Musim
Tanam
3) Lahanyang Gagal Tanam terhitung 1 Musim
Tanam
4) Lahan yang Gagal Panen dan Tanam
terhitung 2 Musim Tanam
Perhitungan skenario perhitungan kerugian
mengacu kepada hasil wawancara dengan petani
dan penyuluh. Pada saat terjadi gempa beberapa
lahan yang terdampak sedang menjelang waktu
panen sehingga mengalami kerugian gagal panen.
Terdapat juga lahan yang sudah siap akan ditanam
tetapi kejadian gempa menyebabkan petani gagal
menanam. Hasil perhitungan untuk skenario
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Perhitungan kerugian lahan sawah pada
Tabel 2 mencakup perhitungan di dua lokasi yang
menjadi lokasi penelitian yaitu Kecamatan
Cugenang dan Kecamatan Warungkondang.
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Tabel 2. Perhitungan kerugian lahan sawah akibat Gempa Cianjur 2023

Proporsi Kerugian (Rp)

Kecamatan Desa Kerugian Pengungsian Kerugian Gagal Kerugian Gagal Kerugian Gagal Tanam Total Nilai Kerugian
Tanam & Panen
Cugenang Cijedil 35.792.523 8.211.510 5.868.815 28.064.043 77.936.891
Gasol 63.079.835 14.817.411 10.213.430 49.761.805 137.872.481
Mangunkerta 35.632.817 8.725.822 5.636.021 28.420.904 78.415.564
Padaluyu 29.858.868 7.145.712 4.785.075 23.670.171 65.459.826
Sarampad 66.897.156 16.174.085 10.659.007 53.175.665 146.905.913
Sukajaya 83.524.716 19.145.214 13.701.724 65.474.813 181.846.467
Talaga 30.431.098 7.022.561 4.974.314 23.896.215 66.324.189
Cirumput 59.070.870 13.580.978 9.674.851 46.341.364 128.668.063
Sub Total 404.287.884 94.823.294 65.513.236 318.804.981 883.429.394
Warungkondang Bunisari 43.121.130 21.610.091 43.990.676 24.963.512 133.685.409
Cieundeur 24.457.990 12.722.055 24.439.723 14.298.612 75.918.380
Jambudipa 20.664.472 10.742.418 20.656.082 12.078.928 64.141.899
Ciwalen 92.060.824 45.934.462 94.139.101 53.234.977 285.369.364
Sukawangi 54.850.708 29.149.695 54.129.305 32.252.355 170.382.062
Sub Total 235.155.123 120.158.721 237.354.887 136.828.383 729.497.114
Total 639.443.007 214.982.015 302.868.122 455.633.364 1.612.926.508
Secara umum kerugian akibat gempa paling
besar berada di Kecamatan Cugenang dengan nilai [diakses 2022 Nov 1.

kerugian sebesar Rp. 883.429.394. Nilai kerugian
terbesar disumbang dari kerugian lahan yang
digunakan untuk aktivitas pengungsian. Sedangkan
pada Kecamatan Warungkondang total nilai
kerugian sebesar Rp. 729.497.114 dimana kerugian
terbesar disumbang dari kerugian akibat gagal
tanam sebesar Rp. 237.354.887. Nilai kerugian ini
menunjukkan bahwa kejadian gempa tidak hanya
berdampak pada kerusakan lahan secara fisik tetapi
juga berdampak terhadap aliran ekonomi petani
(usahatani padi) selama beberapa musim tanam.

Kerugian di bidang pertanian akibat gempa
utamanya disebabkan oleh beberapa hal. Hal
tersebut meliputi tidak adanya petani yang mampu
mengolah lahan dikarenakan sakit atau masih
mengalami trauma pascabencana, fokus dalam
menangani rumah dan anggota keluarga yang sakit,
rusak dan hilangnya alat untuk mengolah lahan
pertanian atau perkebunan, modal untuk
operasional kegiatan, dan rusaknya infrastruktur
baik berupa bangunan maupun jalan. Beberapa
strategi kemudian dirumuskan menggunakan
analisis deskriptif dengan tujuan penanggulangan
bagi petani pasca-bencana untuk kembali pulih.
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